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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kasus kekerasan seksual setiap tahun mengalami
peningkatan, korbannya bukan hanya dari kalangan dewasa
namun sekarang sudah merambah ke remaja, anak-anak
bahkan balita. Fenomena kekerasan seksual terhadap anak
semakin sering terjadi dan menjadi global hampir di berbagai
negara. Kasus kekerasan seksual terhadap anak terus
meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan tersebut tidak
hanya dari segi kuantitas atau jumlah kasus yang terjadi,
bahkan juga dari kualitas. Dan yang lebih tragis pelakunya
adalah kebanyakan dari lingkungan keluarga atau lingkungan
sekitar anak itu berada, antara lain di dalam rumahnya

sendiri, sekolah, lembaga pendidikan, dan lingkungan sosial
Kekerasan seksual pada anak dan penanganannya.
Pembahasan artikel menggunakan studi literature dari
berbagai sumber bacaan yang tujuannya untuk dapat

mengemukakan teori yang berkaitan dengan perkembangan



anak, faktor penyebab kekerasan seksual pada anak dan
dampak serta penanganan kekerasan seksual pada anak. Hasil
analisis menggambarkan bahwa dampak yang ditimbulkan
dari kekerasan seksual pada anak sangat luas meliputi
kondisi fisik, emosional dan juga psikis yang dapat
mempengaruhi perkembangan anak yang merupakan korban
kekerasan seksual. Dengan berbagai macam dampak yang
dapat timbul maka diperlukan upaya untuk mengantisipasi
munculnya dampak kekerasan dan penanganan yang
dilakukan oleh pihak yang berwajib. Selain mendapatkan
penanganan dari pihak berwajib dan juga professionalitas
dalam kasus ini pekerja sosial juga mampu menanganai
kasus kekerasan seksual yang terjadi kepada anak.

Setiap tahun kasus kekerasan seksual mengalami
peningkatan, korbannya bukan hanya orang dewasa
melainkan terdapat pula anak-anak bahkan balita yang
menjadi sasaran para pelaku kekerasan seksual. Fenomena
kekerasan seksual pada anak semakin sering terjadi bukan

hanya terjadi di dalam negeri tetapi terdapat pula di luar



negeri. Dari banyaknya kasus kekerasan seksual pada anak
tragisnya pelaku merupakan kebanyakan dari lingkungan
keluarga atau lingkungan sekitar anak itu berada, seperti di
dalam rumahnya sendiri, lingkungan sosial dan juga sekolah.
Hal ini dapat dibuktikan dari maraknya kasus kekerasan
seksual dalam keluarga di media sosial

Maraknya kasus kekerasan seksual pada anak yang
terdapat di keluarga dapat menunjukkan bahwa betapa dunia
yang aman bagi anak semakin sempit dan sulit ditemukan.
Dunia anak yang seharusnya diisi dengan keceriaan yang ia
dapatkan dari lingkungan sosial dan keluarga justru
memberikan gambaran buram dan potret ketakutan karena
pada saat ini anak telah banyak menjadi subjek pelecehan
seksual yang berasal dari keluarganya sendiri. Namun
kekerasan seksual anak yang terjadi di keluarga jarang sekali
terekspos masyarakat.

Korban kekerasan seksual pada keluarga cenderung
merasa malu karena menganggap hal tersebut sebagai aib

yang harus disembunyikan rapat-rapat terlebih lagi ia



mendapatkan kekerasan tersebut dari keluarga mereka
sendiri, selain itu ancaman juga kerap korban dapatkan dari
pelaku kekerasan seksual. Berdasarkan penjelasan mengenai
isu kekerasan seksual di keluarga yang marak terjadi dan
anak sebagai korbannya, dan menyimpulkan bahwa keluarga
sudah tidak bisa lagi berfungsi sebagaimana mestinya yaitu
melindungi dan menjadikan keluarga sebagai panutan untuk
anaknya.

Hal ini membuat penulis ingin meneliti faktor kekerasan
seksual pada anak ,kekerasan seksual pada ayah kandung ini
sudah terjadi 2 tahun berturut kejadian ini di Desa Suka
Negara,oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti terkait
dengan hal tersebut di atas untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab kekerasan seksual terhadap anak kandung.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitian
ini tidakmeluas kemana mana maka peneliti membatasi

masalahnya pada anak Kandung berdasarkan latar

! Zahirah, U., & Krisnani, H. Dampak Dan Penanganan Anak
Kekerasan Seksual Anak Di Keluarga. 6(1),(April 2019) him 13-17.



belakang dengan batasan usia 12-17 tahun,Di Desa Suka
Negara Kabupaten Bengkulu Utara.
C. Rumusan Masalah
Apakah yang menjadi faktor penyebab
meningkatnya kekerasan seksual pada anak kandung?
D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor
penyebab meningkatnya seksual pada anak kandung.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya dan memberikan pengetahuan bagi
disiplin ilmu Bimbingan dan Konseling Islam, Selain
itu dapat di jadikan sumber informasi bagi peneliti lain
yang memiliki tema yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat lingkungan setempat di Desa

Suka Negara Kab Bengkulu Utara dapat



menyadari dan bisa saling mengingatkan agar
tidak terjadi Kekerasan Seksual Terlebih pada
anak kandung.

b. Bagi peneliti selanjutnya, semoga proses dan hasil
penelitian ini dapat memberikan masukan dan
pembelajaran serta menjadikannya referensi yang

sangat berharga untuk penelitian selanjutnya.

F. Kajian Terdahulu

Sebelum melakukan sebuah penelitian penting bagi
peneliti untuk mencari penelitian terdahulu, hal ini
dimaksudkan untuk memastikan belum adanya tulisan
sebelumnya sehingga bisa terhindar dari plagiat dan tindakan
yang bisa menyalahi dunia pendidikan. Berdasarkan
penelusuran terhadap kajian terdahulu, peneliti menemukan
beberapa penelitian yang relevan, antara lain :

.Jurnal yang di tulis oleh Utami zahirah, Nunung
nurwati,Hetty krisnany, dengan judul “Dampak Dan
Penanganan Anak Kekerasan Seksual Dikeluarga” penelitian

ini menjelaskan tentang dampak kekerasan seksual pada



anak dan penanganannya. Pembahasan artikel menggunakan
studi literature dari berbagai sumber bacaan yang tujuannya
untuk dapat mengemukakan teori yang berkaitan dengan
perkembangan anak, faktor penyebab kekerasan seksual pada
anak dan dampak serta penanganan kekerasan seksual pada
anak. Hasil analisis menggambarkan bahwa dampak yang
ditimbulkan dari kekerasan seksual pada anak sangat luas
meliputi kondisi fisik, emosional dan juga psikis yang dapat
mempengaruhi perkembangan anak yang merupakan korban
kekerasan seksual. Dengan berbagai macam dampak yang
dapat timbul maka diperlukan upaya untuk mengantisipasi
munculnya dampak kekerasan dan penanganan yang
dilakukan oleh pihak yang berwajib. Selain mendapatkan
penanganan dari pihak berwajib dan juga professionalitas
dalam kasus ini pekerja sosial juga mampu menanganai
kasus kekerasan seksual yang terjadi kepada anak.?

2. Jurnal yang di tulis oleh Kayus Kayowuan Lewoleba,

Muhammad Helmi Fahrozi dengan judul “Studi Faktor-

Hetty, K. Dampak Penanganan Kekerasan Seksual anak Di Keluarga.
6(1), (April 2019) him 2.



Faktor Terjadinya Tindak Kekerasan Seksual Pada Anak-
Anak” jurnal ini membahas tentang anak-anak serta apakah
faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual
padaanak-anak. Penelitian ini merupakan penelitian hukum
empiris, maka dari itu dalampenelitian ini data yang
digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh
langsungdari ~ sumber pertama melalui  wawancara
mendalam kepada setiap narasumber daninforman. Selain
data primer penelitianinijuga menggunakan data sekunder
yaitu melalui studi dokumen dari bahan-bahan pustaka
terkait dengan masalah penelitian. Kemudiananalisis
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menujukan bahwa
kekerasan seksual terhadap anak adalah hubungan
atauinteraksi antara seorang anak dan seorang yang lebih
tua atau orang dewasa seperti orangasing, saudara kandung
atau orang tua di mana anak dipergunakan sebagai obyek
pemuas kebutuhan seksual pelaku. Maraknya kasus

kekerasan seksual yang terjadi pada anakakhir—akhir ini



dapat dikatakan sebagai multi faktor. Adapun faktor-faktor
tersebut dapat teridentifikasi sebanyak dua faktor internal
dan eksternal 2

3. Jurnal yang di tulis oleh Isabella Hasiana dengan judul
“Peran Orangtua Dalam Pendidikan Seksual Anak Usia
Dini” jurnal ini membahas tentang mendeskripsikan
peranan orangtua didalam memberikan pendidikan seksual
kepada anak usia dini. Penelitian dengan pendekatan
kualitatif menggunakan desain studi kasus. Sumber
informasi adalah keluarga yang memiliki anak dengan
rentang usia 5-6 tahun. Tehnik analisa data dalam penelitian
ini menggunakan analisa data Miles and Huberman. Hasil
penelitian memberikan gambaran bahwa pada dasarnya
orangtua sudah melakukan edukasi kepada anak dengan
gaya bahasa sederhana yang mudah dipahami anak.
Meskipun membicarakan seksual kepada anak masih

dianggap tabu namun secara tidak disadari pendidikan seks

3Fahrozi, H., & Leoleba, K.. Studi Faktor Faktor Terjadinya Tindak
Kekerasan Seksual Pada Anak Anak. Jurnal Esensi Hukum, 2(1),(Juni
2020)him 1
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sudah dilakukan oleh mereka. Sebagai contoh mengajarkan
kepada anak untuk tidak menggunakan baju terbuka saat
berada di luar rumah, tidak menggunakan perhiasan yang
mencolok, dan lain sebagainya. Kesimpulan dari penelitian
ini ialah orangtua semakin menyadari bahwa untuk
mencegah terjadinya tindakan kekerasan seksual pada anak
maka perlu dilakukan edukasi sejak dini kepada mereka.*

4. Skripsi ini di tulis oleh Ermaya Sari Bayu Ningsih,Sri
Hennayati
Dengan judul “Kekerasan Seksual Pada Anak Di
Kabupaten Karawang” Skripsi ini membahas tentang
kekerasan seksual pada anak di kabupaten karawang
kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Karawang
dengan menggali informasi tentang perilaku seks
menyimpang dan mengkaji langkah antisipasi dan alternatif
solusi untuk mengatasi kekerasan seksual pada anak.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif yaitu

*Hasiana, 1.Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Seksual Anak Usia
Dini. 72(2),9Desember 2020)him 1
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studi fenomenologi yang mempelajari  segala sesuatu
terkait kejadian kekerasan seksual pada anak di Kabupaten
Karawang, Kekerasan seksual pada anak di picu oleh
adanya disorientasi seksual pada orang dewasa, kurangnya
pengawasan orangtua terhadap anak, tidak terkontrolnya
sumber informasi dan faktor sosial budaya yang masih tabu
dengan pendidikan seks usia dini.

5. Skripsi ini di tulis oleh Sabda Tuliah Dengan judul “ Kajian
Motif Pelaku Kekerasan Seksual Terhadap Anak Melalui
Modus Operandi Di Lingkungan Keluarga”SKripsi ini
membahas Kajian Motif Pelaku Kekerasan Seksual
penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan naratif. Informan diambil melalui teknik
purposive sampling dengan tujuan mengungkap secara jelas
dan detail bagaimana informan memaknai dunia personal
dan sosialnya. alasan-alasan yang dikemukakan oleh pelaku
seperti istri jarang di rumah, kurangnya komunikasi suami

istri serta seringnya menonton film porno mempengaruhi

°Sri,H, & Ermaya, S. Kekerasan Seksual Pada Anak Di Kabupaten
Karawang. (2018, Juli). HIm 1.
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pelaku melakukan kekerasan seksual terhadap anak.

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas di rekomendasikan

kepada setiap keluarga mengajarkan konsep moral,

pemahaman agama, membangun komunikasi yang baik dan

kedekatan dalam berinteraksi kepada anggota keluarga,

serta lingkungan sosialnya kurngangnya pemahaman agama

dan jarang nya istri di rumah dapat mengakibatkan

terjadinya kekerasan seksual pada anak kadung.®

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Agar tidak menyimpang dari pembahasan yang

akan dilakukan, maka peneliti menyususn sistematika

penulisan yang terdiri dari sub bab, yaitu sebagai berikut :
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Pendahuluan berupa latar belakang
masalah, identifikasi masalah,rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan,
kerangka penelitian  terdahulu, dan

sistematika penulisan.

®Tuliah, S. Kajian Motif Pelaku Kekerasan Seksual Terhadap Anak
Melalui Modus Operan Di Lingkungan Keluarga. Jurnal Sosiatri Sosiologi,

6(2), (2018). HIm 3.
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: Kajian teori tentang landasan teori,terdiri
dari penjelasan mengenai faktor-faktor
penyebab meningkatnya  kekerasan

seksual oleh ayah kandung.

: Metode Penelitian, metode yang di

gunakan pendekatan penelitian ,lokasi dan
waktu penelitian ,teknik dan pengumpulan
data ,teknik analisis data dan tehnik
keabsahan data.

Hasil penelitian dan pembahasan yang
terdiri dari deskripsi wilayah penelitian,
profil informan, hasil penelitian dan

pembahasan.

: Penutup, pada bagian bab ini berisikan

kesimpulan dan saran.



